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Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 
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  BAB I

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Worthington (2009) berpendapat bahwa peran seorang producer sangatlah penting 

dalam keberlangsungan sebuah produksi film. Ia menyatakan bahwa seorang 

producer tidak hanya bertugas untuk mencari dana dan mengelola produksi film 

agar berjalan dengan lancar, namun seorang producer juga bertanggungjawab atas 

perizinan yang ada dalam sebuah produksi film. Ia menegaskan perizinan 

melingkupi banyak hal, seperti: izin lokasi, alat-alat, hingga penggunaan musik 

atau lagu (Hlm. 20-26). 

Bernard dan Rabim (2009) berpendapat bahwa perizinan lagu atau music 

clearance, dan lisensi musik atau music licensing merupakan hal yang sangat 

penting untuk diperhatikan terlebih bagi seorang yang ingin menggunakan karya 

orang lain (pihak ketiga) dalam film atau karyanya lainnya (Hlm. 159). Peranan 

producer untuk mendapatkan perizinan lagu dalam sebuah film, serta pembuatan 

kontrak yang tepat sangatlah dibutuhkan.  

Seorang producer harus memahami langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mendapatkan perizinan lagu, membuat kontrak yang tepat, serta mengerti 

dengan benar undang-undang yang bersangkutan dengan perizinan lagu, 

khususnya Undang-Undang Hak Cipta yang diatur dalam UUHC No. 19 Tahun 

2002. 
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Proses untuk mendapatkan izin lagu yang tidak mudah membuat penulis 

merasa tertantang untuk mendapatkan izin lagu yang dapat digunakan untuk film 

pendek “Balada Dangdut”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, berikut adalah 

rumusan masalah dalam tugas akhir ini: 

Bagaimana mendapatkan perizinan lagu untuk film pendek “Balada 

Dangdut”? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas oleh penulis meliputi peran producer dalam 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perizinan dua lagu dangdut berjudul “Tergoda” dan “Biduan” untuk film 

pendek “Balada Dangdut” 

2. Kontrak yang berlaku untuk film dan festival film nasional maupun 

internasional 

3. Negosiasi bayaran yang layak untuk perizinan lagu. 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui peran producer dalam mendapatkan 

perizinan lagu yang diperlukan untuk film pendek “Balada Dangdut”. 
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1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat yang diberikan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Penulis dapat mengetahui dan memahami proses perizinan lagu 

2. Pembaca mendapatkan pengetahuan tentang proses dalam mendapatkan 

perizinan lagu  

3. Universitas Multimedia Nusantara mendapatkan referensi dan menambah 

dokumentasi di perpustakaan Universitas Multimedia Nusantara mengenai 

perizinan dan lisensi penggunaan lagu. 
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